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SUMENEP - Pengurus Kabupaten Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia
(PBVSI) Sumenep masa bakti 2025–2029 resmi dilantik di Pendopo Keraton
Sumenep, Jumat (13/02/2026). 

Pada periode ini, pembinaan atlet usia dini ditegaskan menjadi program prioritas
dalam mendorong peningkatan prestasi bola voli daerah.



Ketua Umum  PBVSI Pengprov Jawa Timur, Irjen Pol Nanang Avianto melalui
Ketua Harian PBVSI Pengprov Jawa Timur, Kombes Pol Jules Abraham Abast
menyampaikan bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga bola voli
merupakan bagian dari upaya meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani
masyarakat. 

"Olahraga berperan dalam membentuk karakter, disiplin, dan sportivitas generasi
muda," ungkap Kombes Pol Abast.

Ia juga menegaskan bahwa bola voli dapat menjadi wadah kegiatan positif bagi
generasi muda agar terhindar dari penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan
terlarang. 

"Karena itu, pembinaan harus dilakukan secara terprogram, terpadu, dan
berkesinambungan," lanjut Kombes Abast.

Menurutnya, Kabupaten Sumenep selama ini aktif mengikuti berbagai kompetisi
tingkat daerah maupun nasional. 

Namun demikian, beberapa sektor pembinaan dinilai masih perlu ditingkatkan
agar prestasi yang diraih lebih optimal.

Ia menekankan pembinaan harus dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat
SD, SLTP, SLTA hingga perguruan tinggi. 

Atlet, pelatih, wasit, serta sarana dan prasarana disebut sebagai satu kesatuan
yang saling mendukung dalam sistem pembinaan.

“Untuk mewujudkan prestasi diperlukan adanya komitmen dan kebersamaan
yang kuat untuk membina atlet-atlet bola voli sedini mungkin, secara terprogram,
terpadu dan bersinergi,” kata Kombes Abast.

Sementara itu, Bupati Sumenep Achmad Fauzi Wongsojudo menilai potensi atlet
voli di daerahnya cukup besar, namun belum sepenuhnya terfasilitasi secara
maksimal.

“Potensi atlet voli Sumenep ini kan sebenarnya besar, tapi karena adanya
miskomunikasi jadinya mungkin kurang terfasilitasi,” kata Bupati Sumenep usai
pelantikan.

Bupati menekankan pentingnya soliditas dalam tubuh organisasi. Ia meminta
pengurus menjaga komunikasi terbuka dan menyelesaikan perbedaan pendapat
secara internal.

“Pengurus harus solid, tidak boleh berbicara di belakang punggung, kalau mau
bicara di depan mata,” tegasnya.

Ia juga berharap ke depan atlet-atlet lokal Sumenep mampu bersaing di luar
daerah. Sebab, ia menilai, selama ini masih banyak klub di Sumenep yang
mengontrak atlet dari luar.

“Harapan kita itu, justru atlet Sumenep yang dikontrak keluar. Dari kita itu lah



yang diundang, bukan kita yang mengundang,” ujarnya. 

Menanggapi hal itu, Ketua Umum PBVSI Pengkab Sumenep Syamsul Muarif
menyatakan pihaknya telah menyiapkan langkah awal melalui seleksi terbuka
atlet usia dini. 

Seleksi dilakukan untuk kelompok usia U-15, U-17, U-19, dan U-20 dengan kuota
15–20 pemain di masing-masing kategori.

“Dari hasil seleksi tersebut, PBVSI ingin memiliki database terkait kompetensi
atlet voli di Sumenep, sehingga bisa lebih mudah melakukan pemantauan dan
pembinaan,” tutupnya. (*)


